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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Desa Plosokandang tidak luput dari peran 

serta adanya beberapa fasilitas yang ada baik fasilitas pendidikan yang 

dibangun maupun industri yang terus berkembang. Salah satu industri yang 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Plosokandang yaitu industri egg tray CV. Yuna Mandiri. Industri egg tray 

CV. Yuna Mandiri merupakan industri kecil menengah yang bergerak 

dibidang pengolahan yang memproduksi wadah telur (egg tray) dengan 

bahan baku utamanya dari bahan kertas bekas seperti karton, kardus, koran, 

majalah atau sejenisnya.   

Hadirnya industri egg tray CV. Yuna Mandiri memberikan peran 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Plosokandang. Di mana kesejahteraan masyarakat mengalami peningkatan 

dari sebelum dan sesudah adanya industri egg tray CV. Yuna Mandiri. 

Dalam hal ini kesejahteraan menjadi titik tolak ukur bagi suatu masyarakat 

telah berada pada kondisi sejahtera. Artinya, masyarakat Desa 

Plosokandang mengalami peningkatan kesejahteraan, ditandai dengan 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan ukhrowi, sehingga 

masyarakat dapat hidup secara layak dan menjalankan peran sosial mereka. 
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Dalam pelaksanaannya, industri egg tray CV. Yuna Mandiri 

menerapkan nilai Islam yang berorientasi pada rahmatan lil’alamin, suatu 

sistem perekonomian yang mampu mewujudkan kedamaian dan kasih 

sayang bagi manusia maupun alam. Dalam berekonomi, manusia di 

perintahkan Allah SWT agar segala kegiatan ekonomi yang dilakukan dapat 

membawa maslahah yang baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.2 

Begitupun dalam berindustri, Islam mengajarkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup di dunia agar dapat mencapai kesejahteraan yang akan 

membawa kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dengan demikian apabila 

maslahah telah tercapai, maka kehidupan manusia yang sejahtera di dunia 

maupun di akhirat, atau falah akan tercapai. 

Alasan peneliti memilih Industri egg tray CV. Yuna Mandiri sebagai 

objek penelitian karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar peran yang 

diberikan industri ini dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Desa Posokandang dalam perspektif ekonomi Islam. Dimana dilihat dari 

demografi penduduk Desa Plosokandang, industri egg tray CV. Yuna 

Mandiri hadir di tengah-tengah masyarakat pedesaan yang di mana 

sebagaian masyarakatnya bekerja dibidang perdagangan dan pertanian. 

Industri ini cukup familiar di Desa Plosokandang yaitu sebagai perantara 

bagi masyarakat dalam meningkatkan perekonomian melalui peluang kerja 

baru dan kesempatan kerja yang diberikan.  

                                                           
2 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 259 
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Ketertarikan peneliti karena industri yang telah berdiri selama 

kurang lebih delapan tahun sejak tahun 2015 awalnya belum bisa menyerap 

banyak tenaga kerja, hingga seiring dengan berjalannya waktu dan 

berkembangnya industri mampu memperkerjakan banyak tenaga kerja yang 

sebagian besar diambil dari masyarakat Desa Plosokandang. Terbukanya 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan ketika pendapatan meningkat, maka akan meningkatkan 

taraf hidup masyarakat menuju kesejahteraan. Berikut jumlah tenaga pada 

kurun waktu tiga tahun terakhir di industri egg tray CV. Yuna Mandiri: 

Tabel 1.1 

Jumlah Tenaga Kerja CV. Yuna Mandiri Tahun 2021-2023 

 

No. Tahun Jumlah Tenaga Kerja 

1. 2021 30 pekerja 

2. 2022 33 pekerja 

3. 2023 37 pekerja 
       Sumber: Data Sekunder Diolah 

Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa, jumlah tenaga kerja industri egg 

tray CV. Yuna Mandiri mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya. 

Diketahui bahwa jumlah tenaga kerja pada tahun 2021 yaitu sebanyak 30 

pekerja. Mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja pada tahun 2022 yaitu 

sebanyak 33 pekerja. Dan meningkat kembali pada tahun 2023 yaitu 

sebanyak 37 pekerja, yang sebagian besar jumlah tenaga kerja berasal dari 

masyarakat desa Plosokandang. Seiring dengan bertambahnya tenaga kerja 

di industri egg tray CV. Yuna Mandiri, tentunya dipengaruhi oleh 
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peningkatan jumlah produksi di industri. Berikut jumlah produksi industri 

egg tray CV. Yuna Mandiri per tahunnya: 

Tabel 1.2 

Jumlah Produksi CV. Yuna Mandiri Tahun 2020-2022 

 

No. Tahun Jumlah Produksi 

1. 2020 14.000 lembar/hari 

2. 2021 17.500 lembar/hari 

3. 2022 21.000 lembar/hari 
       Sumber: Data Sekunder Diolah 

Dari tabel 1.2 menunjukkan bahwa, jumlah produksi industri egg 

tray CV. Yuna Mandiri mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya. 

Diketahui bahwa jumlah produksi pada tahun 2020 sebesar 14.000 

lembar/hari. Mengalami peningkatan jumlah produksi pada tahun 2021 

sebesar 17.500 lembar/hari. Dan meningkat kembali pada tahun 2022 

sebesar 21.000 lembar/hari. Artinya, besar sedikitnya produksi yang 

dihasilkan berpengaruh pada jumlah tenaga kerja yang ada. 

Sebagai leading sector dalam perekonomian, pertumbuhan industri 

egg tray CV. Yuna Mandiri diharapkan dapat mendorong peningkatan 

kesejahteraan melalui penyerapan tenaga kerja dan terbentuknya 

kesempatan kerja yang baru, baik secara langsung maupun tidak langsung 

yang diakibatkan oleh industri. Keberadaan industri egg tray membawa hal 

positif bagi masyarakat sekitar, khususnya dalam mata pencahariaan. 

Seperti halnya keterangan dari salah satu karyawan industri egg tray CV. 

Yuna Mandiri menjelaskan bahwa benar dari adanya industri egg tray, 

masyarakat sekitar industri terserap tenaga kerjanya. Meskipun tidak 
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keseluruhan masyarakat bekerja di industri egg tray, namun secara tidak 

langsung industri ini memberikan keuntungan bagi masyarakat yang berada 

di sekitar industri dengan tujuan memperoleh kehidupan yang lebih baik.3  

Dengan demikian, industri egg tray CV. Yuna Mandiri mempunyai 

peran penting dalam usaha untuk menggerakkan roda perekonomian di. 

Kabupaten Tulungagung. Sebagai salah satu kabupaten yang memiliki 

sumber daya potensial yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan secara 

maksimal Kabupaten Tulungagung mendukung industri yang bergerak 

dibidang pengolahan melalui berbagai macam upaya sehingga sektor 

industri dapat terus berkembang.  

Grafik 1.1 

Peranan dan Laju Pertumbuhan Kategori Industri Pengolahan di 

Kabupaten Tulungagung (Persen), 2018-2022 

 

Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung 

Berdasarkan data yang diperoleh dari grafik di atas dapat diketahui 

bahwa sektor Industri Pengolahan merupakan kontributor terbesar nilai 

                                                           
3 Hasil Wawancara dengan Ibu Romdiyah Selaku Karyawan Industri Egg Tray CV. Yuna 

Mandiri Desa Plosokandang Pada Tanggal 14 Juni 2023 
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PDRB Kabupaten Tulungagung. Kontribusinya mencapai 23,44% pada 

tahun 2022. Secara nominal, Industri pengolahan berkembang dari 7,92 

triliun rupiah pada tahun 2018 menjadi 10,34 triliun rupiah pada tahun 2022. 

Namun, pertumbuhan sektor ini relatif berfluktuasi. Setelah terkontraksi 

cukup tajam pada tahun 2020, Industri pengolahan mampu tumbuh 8,73% 

pada tahun 2022.4  

Artinya sektor industri pengolahan merupakan salah satu sektor 

pendukung dan penyumbang perekonomian di Kabupaten Tulungagung. 

Hal ini tentunya menjadikan industri memiliki prospek yang positif untuk 

terus dikembangkan, di mana melalui industri dapat menambah peluang 

dalam memperoleh pekerjaan serta dapat membantu mengurangi tingkat 

pengangguran di Kabupaten Tulungagung yang dapat membawa perubahan 

terhadap kehidupan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Basuki 

Pujoalwanto yang mengemukakan bahwa, tersedianya lapangan pekerjaan 

yang mampu menyerap tenaga kerja  akan mengurangi masalah dalam 

perekonomian, seperti masalah pengangguran, produktivitas dan 

pendapatan masyarakat yang berkurang yang dapat menyebabkan 

timbulnya kemiskinan.5 

Dalam hal ini, keberadaan industri memegang peranan sangat 

penting bagi masyarakat untuk mendapatkan kesejahteraan ekonomi 

                                                           
4 Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tulungagung, Produk Domestik Regional Bruto 

Kabupaten Tulungagung Menurut Lapangan Usaha 2017-2021, (Tulungagung: Badan Pusat 

Statistik, 2022), hal.129-130 
5 Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia; Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 215 
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khususnya dalam upaya penanggulangan masalah-masalah yang sering 

dihadapi seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya jumlah 

pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan dan segala aspek yang 

tidak baik. Hal ini dikarenakan kesejahteraan mempunyai arti sebagai salah 

satu aspek yang cukup penting untuk menjaga dan membina terjadinya 

stabilitas sosial dan ekonomi.6 Sebagaimana diungkapkan Lincolin Arsyad 

bahwa “Pembangunan merupakan suatu upaya untuk mencapai 

pertumbuhan kesejahteraan sosial yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan suatu negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf 

hidup masyarakat.7 Dalam teori ini dijelaskan bahwa negara dikatakan 

mandiri apabila negara dapat keluar dari konteks kemiskinan melalui 

perubahan salah satunya dengan kemajuan industri di suatu negara. 

Semakin banyak masyarakat yang mandiri secara ekonomi dengan jalan 

industri, maka salah satu indikator pemenuhan kesejahteraan yaitu dengan 

pembangunan terpenuhi, sehingga keberhasilan pembangunan akan 

meningkatkan pemerataan kesejahteraan masyarakat menyebabkan tingkat 

kemiskinan dan pengangguran dapat diminamilisir. 

Industri memiliki peran yang penting bagi masyarakat, peran 

menurut Soerjono Soekanto merupakan aspek dinamis kedudukan (status), 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

                                                           
6 Yoyo Sudaryo , et. all., Keuangan di Era Otonomi Daerah, (Yogyakarta: Andi Anggota 

IKAPI, 2017), hal. 158 
7 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

YKPN, 2004), hal. 354 
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kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.8 Hal ini berarti bahwa 

kesempatan-kesempatan yang diberikan masyarakat dan apa yang diperbuat 

bagi masyarakat ditentukan oleh peranan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Hilda Nur Ainun, diketahui bahwa 

sektor industri berperan penting dalam meningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Hadirnya industri di pedesaan memberikan suatu perubahan 

bagi masyarakat, yang sebelumnya mayoritas penduduknya bermata 

pencahariaan pada sektor pertanian, kini adanya industri memberikan 

pilihan pekerjaan baru bagi masyarakat yang dapat membantu masyarakat 

dalam mengatasi masalah pengangguran dan menambah pendapatan 

masyarakat ke arah yang lebih baik.9  

Dalam konteks ini, untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

perekonomian dari masyarakat cenderung pada pendapatan yang dihasilkan 

dari pekerjaan atau biasa disebut sebagai mata pencaharian masyarakat. 

Apabila pekerjaan yang dilakukan menghasilkan pendapatan yang 

maksimal atau bisa dikatakan dapat memenuhi kebutuhan hidup secara 

penuh maka kondisi tersebut dalam kategori sejahtera. Oleh karena itu, 

masyarakat yang dikatakan tentram dan sejahtera dilihat ketika dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

                                                           
8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 213 
9 Hilda Nur Ainun, Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Sekitar Pabrik Pengepakan PT. 

Semen Bosowa di Desa Siawung Kecamatan Barru Kabupaten Barru, Social Landscape Journal, 

Vol. 1 No. 1, 2020, hal. 42 
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Keberhasilan sektor industri pada dasarnya merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, industri telah mengambil tempat penting dalam masalah 

kesempatan kerja dan tenaga kerja. Hal ini berarti bahwa industrialisasi 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam cakupan tingkat 

hidup yang lebih maju dan taraf hidup yang berkualitas. Oleh karena itu, 

poses industrialisasi bisa dilakukan secara vertikal, yang ditunjukkan 

dengan peningkatan nilai tambah pada aktivitas ekonomi, dan secara 

horizontal, yang ditunjukkan dengan bertambahnya kesempatan kerja yang 

produktif bagi penduduk yang semakin bertambah.10 

Berdasarkan Undang-undang Repubik Indonesia No.3 Tahun 2014 

tentang perindustrian, bahwa salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembangunan industri adalah dapat mewujudkan pemerataan pembangunan 

industri ke seluruh wilayah indonesia guna memperkuat dan memperkukuh 

ketahanan nasional, meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat secara berkeadilan. Dalam hal ini proses pembangunan 

seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi. Salah satu pembangunan 

yang menjadi perhatian pemerintah adalah pembangunan dalam bidang 

ekonomi, mengingat pentingnya pembangunan ekonomi yang dibutuhkan 

di negara Indonesia sebagai negara berkembang. 

                                                           
10 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

YKPN, 2004), hal. 353-354 
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Proses pembangunan dalam suatu negara selalu membawa perubahan 

terhadap struktur ekonomi dan sosial. Indonesia yang termasuk negara 

berkembang telah menunjukkan terjadi perubahan struktur produksi di mana 

peranan sektor pertanian mengalami penurunan  sedangkan sektor industri 

dan jasa mengalami peningkatan cukup signifikan.11 Industri memainkan 

peranan sebagai sektor pemimpin (leading sectos). Melalui pembangunan 

industri akan mempercepat dan mendorong pembangunan di sektor-sektor 

lainnya.12  

Sektor industri menjadi salah satu sektor alternatif sebagai mode 

penggerak perekonomian Nasional. Peran dan kontribusi sektor industri 

sangat penting terutama dalam aspek-aspek seperti terbukanya kesempatan 

kerja, peningkatan sumber pendapatan bagi masyarakat, pemerataan 

pendapatan, pembangunan ekonomi di pedesaan, hingga mengurangi 

kemiskinan. Pada konteks yang lebih luas dari keberadaan industri 

mempunyai andil besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara 

menyeluruh pada suatu wilayah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Peran Industri Egg Tray CV. 

Yuna Mandiri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa 

                                                           
11 Imamudin Yuliadi, Perekonomian Indonesia Masalah dan Implementasi Kebijakan, 

(Yogyakarta: Unit Penerbitan Fakultas Ekonomi, 2007), hal 70 
12 Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia; Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 222 
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Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung Perspektif 

Ekonomi Islam”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan sebelumnya 

maka dapat dirumuskan persoalan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran industri egg tray CV. Yuna Mandiri dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap peran industri egg tray 

CV. Yuna Mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran industri egg tray CV. Yuna Mandiri 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Untuk mendeskripsikan tinjauan ekonomi Islam terhadap peran industri 

egg tray CV. Yuna Mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 
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D. Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian yang dilakukan dapat 

lebih terarah dan mendalam sehingga tidak menyimpang dari pokok 

perumusan. Oleh karena itu fokus penelitian ini tentang bagaimana peran 

industri egg tray CV. Yuna Mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap peran industri 

egg tray CV. Yuna Mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil yang ada pada penelitian ini sangat diharapkan dapat 

menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa dan dapat 

digunakan untuk bahan masukkan untuk peneliti yang nantinya akan 

melakukan penelitian serupa, khususnya yang berhubungan dengan 

peran industri egg tray CV. Yuna Mandiri dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat perspektif ekonomi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi bacaan yang 

dapat digunakan sebagai sumber dalam menambah wawasan 
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mahasiswa di lembaga pendidikan Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam perkembangan 

keilmuan, khususnya dalam bidang ekonomi. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi maupun 

menambah wawasan, khususnya yang berhubungan dengan  peran 

industri egg tray CV. Yuna Mandiri dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat perspektif ekonomi Islam. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dari 

berbagai pihak yang hendak melakukan penelitian, khususnya yang 

berhubungan dengan  peran industri egg tray CV. Yuna Mandiri 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat perspektif ekonomi 

Islam. 

 

F. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah digunakan untuk memudahkan dalam memahami 

mengenai istilah dalam judul penelitian, penulis menegaskan istilah-istilah 

yang terdapat pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Definisi Konseptual 

a. Peran 

Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh 

banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang 

memiliki status atau kedudukan tertentu. 
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b. Industri 

Industri adalah semua kegiatan manusia dalam bidang ekonomi 

yang meliputi kegiatan pengolahan bahan mentah atau bahan baku 

menjadi barang setengah jadi hingga pada akhirnya menjadi barang 

jadi sehingga memiliki nilai kegunaan. 

c. Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat merupakan titik tolak ukur bagi suatu 

masyarakat telah berada pada kondisi sejahtera yaitu terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara sehingga 

mereka dapat hidup secara layak. 

d. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan praktik kegiatan ekonomi yang dalam 

pelaksanannya harus sesuai dengan syari’at dan tuntutan yang 

berlaku dalam Islam dan dibangun atas nilai-nilai ajaran Islam. 

2. Definisi Operasional 

Secara Operasional yang dimaksud dengan “Peran industri egg 

tray CV. Yuna Mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung perspektif ekonomi Islam” dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana peran industri egg tray dalam membantu masyarakat sekitar 

dalam masalah ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas enam 

bab yang masing-masing memiliki sub bab yang berbeda. Berikut garis 

besar sistematika penulisan skripsi, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini membahas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab kajian pustaka ini memaparkan tentang landasan teori 

mengenai teori-teori pendukung yang sesuai dengan pembahasan penelitian, 

serta pada bab ini juga membahas mengenai penelitian terdahulu, dan 

kerangka konseptual. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian ini menjelaskan tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan 

temuan, dan tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab hasil penelitian ini memaparkan tentang masalah yang 

muncul dan menjawab permasalahan tersebut melalui observasi maupun 

wawancara. 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada bab pembahasan membahas tentang hasil penelitian yang berisi 

peran industri egg tray CV. Yuna mandiri dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung perspektif ekonomi Islam. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab penutup berisi tentang kesimpulan, dan saran yang 

diperoleh dari keseluruhan pembahasan yang telah disampaikan. Serta pada 

bagian akhir laporan penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 

  


